ass wr wb,

alhamdulillah, saya sangat bersyukur mendapatkan balasan dan ulasan dari mas Aguk Z. 

saya terpicu utk menulis ttg "Kaya" itu karena menjumpai beberapa hal dalam kehidupan kita sehari-hari.

1. banyak muballigh menyampaikan dakwah dan seruan agar kita hidup miskin bukan hidup SEDERHANA. sehingga saudara-saudara kita yang ingin belajar agama menjadi takut, apalagi dijaman yang bernuansa kapitalis ini.

2. banyak orang terlalu cepat memutuskan TAKDIR-nya. sehingga belum penuh usahanya, dia sudah loyo dan nglokro. mudah sekali putus asa. padahal semestinya tidak ada yang tahu takdir itu sebelum ajal menjemput.

3. banyak orang mempertentangkan antara kehidupan dunia dan akhirat. bahkan ada aliran ekstrim yang menyuruh kita menjauhi kehidupan dunia, padahal kita diciptakan utk menjadi khalifah di muka bumi ini.

4. banyak orang yang secara tidak sadar telah menyempitkan arti agama. Banyak yang berpendapat bahwa ilmu yang paling utama adalah ilmu fiqh (mereka bilang ilmu "agama"), padahal kita diajari "bila kita menginginkan kehidupan dunia, harus dengan ilmu; bila ingin kehidupan akhirat juga dgn ilmu; ingin keduanya juga dengan ilmu". yang jelas adalah bahwa nasib kita di akhirat akan ditentukan oleh kehidupan dunia kita.

5. dan mungkin adalagi paham/tafsir yang dibuat rumit sendiri oleh saudara-saudara kita, padahal Allah menyukai dan mengajarkan yang mudah.

Rasululloh adalah contoh orang yang sangat kaya; beliau bekerja keras, hasilnya digunakan utk org yang lebih memerlukan. beliau contohkan bagaimana cara menjadi manusia yang bermanfaat utk orang lain, tetapi untuk kesederhanaannya ini, beliau tidak menyuruh sahabat utk menirunya. Jadi beliau adalah org yang super sederhana, bukan miskin.

Seruan-seruan atau kalimat-kalimat yang ada di ayat, "rasanya" seluruhnya ditujukan kepada yang "tangan di atas"(=belum meneliti secara serius). Misalnya, al-Baqoroh:2:2;". . .yang beriman dan mendirikan sholat dan membelanjakan rizkinya . . ."; dan banyak sekali ayat yang berbunyi "...menegakkan sholat dan ber-zakat..."; surat ttg pendusta agama; di ayat yang lain kita ditantang untuk berbisnis dengan Allah,"qordon hasanah", dan sebagainya.

Orang yang sampai akhir hayatnya ternyata miskin, barulah dia tahu takdir-nya, maka yang di-hisab tentunya bagaimana dia menyikapi kemiskinannya itu. Lha, mau di-audit harta ternyata tidak ada. Pastilah lebih cepat pemeriksaannya. Tetapi kalau banyak dzikirnya, mungkin lebih lama juga ya . . .? he - he -

Kesimpulannya: sebelum tiba ajal, sebenarnya kita ini tidak boleh "mutusi-sendiri" bahwa kita ini miskin. 

kita mulai saja berangkat dari seruan "sebaik-baik manusia adalah yang paling besar manfaatnya bagi orang lain". Ini akan memotivasi kita untuk lebih giat mencari ilmu dunia untuk akhirat, lebih giat mencari rizki agar bisa membantu yang lain (:berusaha menjadi kaya), dst.

contoh: kita bisa membangun stasiun TV yang isinya sesuai syariat, akan sangat bermanfaat untuk generasi penerus.

Kira-kira begitu pikiran saya mas Aguk Z, mohon koreksinya. Sekali lagi terima kasih buaanyak atas diskusinya. Semoga Allaah memberikan tambahan pemahaman kepada kita yang selalu berusaha mencari ilmu utk menjadi khalifah dgn benar.
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nonot

